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SUMMARY 

 
BAYU UTOMO, The Relationship Of Graaf”s Follicle Diameter To Body 

Temperature And Vulva Temperature During The Estrus Phase In Brahman Cattle 

(Supervised by LANGGENG PRIYANTO). 

Success in achieving pregnancy in cows can be done with the right lust 

detection. Measurement of the Graaf's follicle greatly determines the estrus cycle 

in cattle. Precise heat detection can be done by measuring body temperature and 

vulva in cattle. Measurement of body temperature and vulva can be done as a way 

to detect estrus in cows. The purpose of this study was to determine the 

relationship between the diameter of the Graaf follicle and body temperature and 

vulvar temperature during the estrus cycle in Brahman cattle. Data collection was 

carried out by observing the diameter of de Graaf follicles using ultrasound, the 

duration of estrus, body temperature and vulvar temperature in Brahman cattle 

which is done every day. The data obtained will be analyzed descriptively and 

presented in graphical form then the data from ultrasound observations on the 

diameter of the de Graaf follicle will be presented in tabular form. Based on the 

results of research on farms at BPTU-HPT Sembawa, it was shown that the size of 

the Graaf follicles of Brahman cattle during estrus was 29 mm. Body temperature 

and vulvar temperature during estrus were 39.3℃and 39.2℃ respectively. Based 

on the results of the study it can be concluded that Brahman cows during estrus 

experience an increase in body and vulva temperature. An increase in body 

temperature and vulvar temperature is also followed by an increase in the size of 

the Graafian follicle. The increase in body temperature and vulvar temperature is 

caused by an increase in estrogen levels, which is indicated by an increase in the 

size of the Graaf follicles during estrus. The high hormone estrogen causes an 

increase in blood flow, causing vulva temperature and body temperature to rise. 

 

Keywords: Body Temperature, De graaf follicles and Vulva temperature. 
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RINGKASAN 

 

 
BAYU UTOMO, Hubungan Diameter Folikel De Graaf Terhadap Suhu Badan 

dan Suhu Vulva Saat Siklus Estrus Pada Sapi Brahman. (Dibimbing oleh 

LANGGENG PRIYANTO). 

Keberhasilan dalam mencapai kebuntingan pada sapi betina dapat dilakukan 

dengan deteksi birahi yang tepat. Pengukuran folikel de Graaf sangat menentukan 

siklus estrus pada ternak. Deteksi birahi yang tepat dapat dilakukan dengan 

pengukuran suhu tubuh dan vulva pada ternak. Pengukuran suhu tubuh dan vulva 

dapat dilakukan sebagai cara untuk mendeteksi estrus pada sapi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan diameter dari folikel de Graaf  terhadap 

suhu badan serta suhu vulva di saat siklus estrus pada sapi Brahman. Pengambilan 

data dilakukan dengan cara mengamati diameter folikel de Graaf menggunakan 

USG, durasi estrus, suhu badan dan suhu vulva pada sapi Brahman yang 

dilakukan setiap hari. Data yang diperoleh akan dianalis secara deskriptif dan 

disajikan dalam bentuk grafik kemudian data hasil pengamatan USG pada 

diameter folikel de Graaf akan disajikan dalam bentuk tabel. Berdasarkan hasil 

Penelitian di peternakan di BPTU-HPT Sembawa menunjukkan bahwa ukuran 

folikel de Graaf sapi Brahman saat estrus yaitu 29 mm. Suhu tubuh dan suhu 

vulva pada saat estrus berturut-turut yaitu 39,30C dan 39,20C. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa sapi Brahman pada saat estrus mengalami 

peningkatan suhu badan dan vulva. Peningkatan suhu badan dan suhu vulva 

diikuti juga dengan peningkatan ukuran folikel de Graa f. Peningkatan suhu badan 

dan suhu vulva disebabkan karena terjadinya peningkatan kadar estrogen, yang 

diindikasikan pada peningkatan ukuran folikel de Graaf saat estrus. Tingginya 

hormon estrogen menyebabkan terjadinya peningkatan aliran darah sehingga 

menyebabkan suhu vulva dan suhu badan naik. 

 

 

Kata kunci : Folikel de Graaf, Suhu Badan dan Suhu Vulva. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

  Salah satu jenis ternak yang membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani adalah sapi. Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), 

di Indonesia jumlah populasi sapi potong mencapai 18.053.710 ekor. Industri 

daging sapi Indonesia saat ini belum mampu memenuhi permintaan konsumen. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2022), produksi daging sapi di Indonesia 

pada tahun 2022 sebanyak 436,70 ribu ton sedangkan kebutuhan daging sapi pada 

tahun yang sama sebanyak 695,39 ribu ton. Dapat diketahui bahwa kekurangan 

pasokan daging sapi dipasaran yaitu 258,69 ribu ton. Rendahnya angka kelahiran 

menjadi salah satu penyebab rendahnya produksi sapi dalam negeri. Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (PKH) tahun 2021 menyatakan jumlah 

akseptor IB sebanyak 1.469.349, serta hasil kebuntingan pada sapi sebanyak 

1.110.132 ekor. 

Sapi Brahman merupakan bangsa sapi Bos indicus yang berkembang pesat 

di Amerika Serikat dan beriklim tropis dan termasuk sapi potong terbaik dan 

dikenal luas oleh banyak orang (Novita et al., 2019). Sapi Brahman memiliki 

tingkat pertumbuhannya yang cepat, kemampuan beradaptasi dengan pakan 

kualitas rendah, dan tahan terhadap cuaca ekstrim dan daya tahan yang kuat akan 

penyakit (Susanto et al., 2017). Di Indonesia saat ini pemerintah mulai 

mengembangkan industri sapi potong, salah satunya adalah sapi Brahman. 

Inseminasi Buatan merupakan salah satu teknologi reproduksi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan populasi ternak sapi di Indonesia. 

Penerapan teknologi reproduksi berupa inseminasi buatan diharapkan mampu 

meningkatkan jumlah ternak dengan cepat. Menurut Fania et al., (2020) salah satu 

bioteknologi yang digunakan dalam reproduksi hewan adalah inseminasi buatan, 

yang memungkinkan manusia untuk mengawinkan ternak betina tanpa 

memerlukan pejantan agar dapat dengan cepat meningkatkan populasi dan 

memperbaiki kualitas genetik. Beberapa faktor dapat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan inseminasi buatan adalah kemampuan mendeteksi birahi secara 
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akurat. Menurut Kusuma et al., (2021) deteksi birahi yang tepat yang berdampak 

pada tingkat fertilisasi dan sangat penting menentukan tingkat keberhasilan 

inseminasi buatan. Menurut Fania et al., (2020) bahwa karakteristik fisik sapi 

betina, kemampuan inseminator, ketepatan waktu IB, deteksi birahi, penanganan 

semen, dan kualitas semen merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat keberhasilan program inseminasi buatan. Sebelum melakukan IB, penting 

untuk memahami dan mempelajari siklus estrus yang benar pada sapi. Selama satu 

siklus estrus, hormon reproduksi berinteraksi satu sama lain sehingga 

menyebabkan perubahan fisiologis dan perubahan perilaku pada sapi betina. 

Keberhasilan siklus reproduksi pada sapi dapat dipengaruhi oleh 

penampakan gejala-gejala birahi pada ternak. Timbulnya gejala-gejala birahi pada 

ternak sangatlah menentukan keberhasilan terhadap tingkat fertilisasi yang 

berhubungan pada deteksi birahi. Penampakan gejala birahi pada ternak 

disebabkan oleh hormon estrogen yang terkandung dalam liquid folikel. Siklus 

estrus sendiri merupakan salah satu fase dari kesiapan sapi betina untuk menerima 

sel sperma sapi jantan pada fase pembuahan, ovulasi terjadi 10–11 jam setelah 

periode estrus, yang berlangsung selama 18–19 jam, fase estrus sendiri terjadi 

karena folikel de Graaf menjadi matang dan besar, folikel de Graaf yang terdapat 

ovarium menghasilkan hormon estrogen yang berfungsi menyebabakan perubahan 

pada saluran reproduksi menjadi lebih makasimal (Afriani et al., 2014).   

Menurut Strauss dan William (2019), jenis folikel tersier terakhir dan 

terbesar disebut dengan folikel de Graaf didalamnya terdapat cairan folikel yang 

menghasilkan hormon estrogen dalam jumlah yang cukup banyak, yang menekan 

umpan balik positif terutama kadar LH (Luteinizing Hormone) yang dapat 

menyebabkan ovulasi. Diameter folikel dan kadar estradiol menunjukkan 

hubungan positif pada sapi betina (Perry et al., 2014). Ovulasi dan munculnya 

perilaku estrus dipicu oleh konsentrasi estradiol dalam cairan folikel, yang juga 

menimbulkan umpan balik positif terhadap GnRH, LH, serta menyebabkan 

umpan balik negatif pada FSH (Follicle Stimulating Hormone). Diameter folikel 

berkembang seiring dengan peningkatan kadar estrogen, yang berdampak pada 

tanda-tanda estrus pada sapi.        

Estrogen adalah hormon yang berkontribusi pada sapi yang menunjukkan 
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gejala birahi. Menurut Pemayun et al., (2021) ada hubungan antara peningkatan 

vaskularisasi pada sapi dan kadar hormon estrogen. Peningkatan kadar estrogen 

yang berkolerasi dengan diameter folikel de Graaf menyebabkan terjadinya 

peningkatan suhu pada sapi. Mekanisme hormonal adalah penyebab kenaikan 

suhu tubuh saat estrus. Hormon estrogen yang dihasilkan oleh folikel ovarium 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan aliran darah ke sistem reproduksi pada 

sapi dan meningkatkan suhu tubuh. Menurut Baliarti et al., (2018) temperatur 

vulva pada sapi estrus yaitu 380C. Penelitian terhadap hubungan diameter folikel 

de Graff terhadap suhu badan dan vulva pada sapi, hal itu sebagai latar belakang 

penelitian ini yang mempelajari gambaran perkembangan folikel pada sapi 

Brahman selama siklus estrus. Berdasarkan uraian diatas, penelitian akan 

digunakan dengan penggunaan ultrasonografi pada sapi Brahman untuk 

mengetahui hubungan antara folikel de Graaf terhadap suhu badan dan suhu 

vulva. 

1.2 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan diameter dari 

folikel de Graaf  terhadap suhu badan serta suhu vulva di saat siklus estrus pada 

sapi Brahman.  

1.3 Hipotesis Penelitian 

Diduga diameter folikel de Graaf  berpengaruh terhadap perubahan suhu 

vulva dan suhu badan saat estrus pada sapi Brahman. 
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